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BABI
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Jerawat merupakan peradangan kronis pada unit pilosebasea yang
ditandai oleh munculnya berbagai jenis lesi kulit. Lesi tersebut dapat berupa
tipe non-inflamasi, seperti komedo terbuka dan komedo tertutup, maupun tipe
inflamasi, seperti papula, pustula, dan nodul, dengan tingkat peradangan yang
bervariasi (Sari et al., 2023) Sekitar 20% remaja mengalami jerawat dengan
tingkat keparahan sedang hingga berat. Secara global, prevalensi jerawat
mencapai 9,4% dan menempati urutan ke-8 sebagai penyakit kulit yang paling
sering terjadi. Pada perempuan, jerawat umumnya muncul pada usia 14-17
tahun, sedangkan pada laki-laki kemunculannya terjadi sekitar usia 16-19
tahun (Imasari & Emasari, 2022).

Kondisi jerawat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Beberapa di
antaranya adalah produksi sebum berlebih, penumpukan keratin pada folikel
rambut, kolonisasi bakteri, serta pelepasan substansi pro-inflamasi pada kulit.
Faktor-faktor ini dapat dipicu oleh keturunan, perubahan hormon, kebiasaan
makan, kondisi kulit, tekanan emosional, cuaca, infeksi bakteri seperti
Staphylococcus sp., kontak dengan bahan kimia, penggunaan produk
kecantikan, maupun jenis pekerjaan tertentu (Meilina & Hasanah, 2018).
Berbagai metode pengobatan jerawat telah dikembangkan, mulai dari
penggunaan obat-obatan hingga perawatan kulit berbasis bahan alami.

Salah satu bahan alami yang berpotensi sebagai antijerawat adalah
kencur (Kaempferia galanga L.). Tanaman ini dikenal memiliki beragam
khasiat, terutama pada bagian rimpangnya yang menjadi komponen utama
dalam berbagai ramuan herbal. Rimpang kencur mengandung senyawa aktif
seperti alkaloid, flavonoid (kaempferol), saponin, dan tanin yang berperan
sebagai antibakteri (Subaryanti et al., 2024). Kaempferol juga memiliki
kemampuan mengurangi proses inflamasi dengan menghambat ekspresi enzim
cyclooxygenase-2 (COX-2), sehingga berfungsi sebagai agen antiinflamasi
(Riasari et al., 2019).



Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penambahan ekstrak
rimpang kencur dalam sediaan kosmetik tidak hanya memberikan efek
antibakteri, tetapi juga memengaruhi karakteristik fisik produk. Putri &
Masduqi, (2024) melaporkan bahwa face mist dengan konsentrasi ekstrak 10%
memiliki mutu fisik yang baik dan efektif menghambat Methicillin-Resistant
Staphylococcus aureus (MRSA). Dewi et al.,, (2021) menemukan bahwa
masker gel peel-off dengan konsentrasi 5-10% menunjukkan peningkatan daya
sebar seiring bertambahnya konsentrasi ekstrak. Samalo et al., (2024)
melaporkan bahwa gel ekstrak rimpang kencur dengan carbopol sebagai
gelling agent mengalami peningkatan daya sebar pada konsentrasi 10-50%,
dengan konsentrasi 50% memberikan daya hambat tertinggi terhadap
Propionibacterium acnes. Temuan-temuan ini menegaskan bahwa variasi
konsentrasi ekstrak rimpang kencur dapat memengaruhi parameter fisik seperti
organoleptik, homogenitas, pH, daya sebar, dan tinggi busa.

Selain itu, terdapat bentuk sediaan kosmetik yang memiliki fungsi
serupa namun menawarkan keunggulan dibandingkan jenis lainnya, yaitu
facial wash berbentuk gel. Sediaan ini merupakan pembersih wajah dengan
tekstur gel yang menghasilkan busa lembut, sehingga direkomendasikan untuk
kulit sensitif, berminyak, maupun berjerawat. Formula gel yang lembut di
permukaan kulit membantu membersihkan secara efektif tanpa menimbulkan
iritasi, sehingga aman digunakan pada kulit yang rentan mengalami peradangan
akibat jerawat (Jumardin et al., 2023). Berdasarkan pertimbangan tersebut,
penelitian ini memformulasikan facial wash gel dengan variasi konsentrasi
ekstrak rimpang kencur sebesar 3%, 5%, dan 7%. Rentang konsentrasi ini
dipilih karena pada kadar minimal 3% telah terbukti menghasilkan mutu fisik
yang baik (Imanda et al., 2021) sedangkan pada konsentrasi 2,4% sudah
menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap bakteri penyebab jerawat (Kusuma,
2016).

Oleh karena itu, penelitian mengenai formulasi sediaan facial wash
gel ekstrak rimpang kencur sebagai antijerawat perlu dilakukan. Penelitian ini

diharapkan dapat menghasilkan sediaan facial wash gel dengan karakteristik



fisik yang baik serta efektivitas antibakteri terhadap bakteri penyebab jerawat,
sehingga berpotensi menjadi alternatif produk perawatan wajah berbahan alam

yang aman untuk membantu merawat kulit berjerawat.

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis merumuskan

permasalahan sebagai berikut:

1. Apakah penambahan variasi konsentrasi (3%, 5%, 7%) ekstrak rimpang
kencur (Kaempferia galanga L.) berpengaruh terhadap karakteristik
(Organoleptik, homogenitas, pH, daya sebar, dan tinggi busa) sediaan facial
wash gel?

2. Apakah sediaan facial wash gel ekstrak rimpang kencur (Kaempferia
galanga L.) dengan variasi konsentrasi (3%, 5%, dan 7%) berpengaruh

terhadap efektivitas antibakteri penyebab jerawat (Staphylococcus aureus)?

C. KEASLIAN PENELITIAN

Tabel 1. Keaslian Penelitian

Nama . .. Perbedaan & Persamaan
No .. Hasil Penelitian "
Peneliti Penelitian

1 | Samalo et Evaluasi sifat fisik seperti | Ekstrak  rimpang  kencur
al., 2024 pH, tekstur, daya sebar, | sebagai bahan aktif utama
dan daya lekat gel ekstrak | dalam kedua penelitian ini
etanol dan minyak atsiri | dibuat dalam sediaan berbasis
rimpang kencur | gel dengan karbopol sebagai
(Kaempferia galanga L.) | gelling agent. Namun, ada
berbasis karbopol sesuai | perbedaan yang signifikan
dengan standar sediaan | antara bahan aktif dan bakteri
topikal, menurut penelitian | yang diuji. Pada penelitian ini
ini. Uji aktivitas | Facial wash gel
antibakteri terhadap | menggunakan ekstrak dengan
Propionibacterium acnes, | konsentrasi 3%, 5%, dan 7%
gel konsentrasi ekstrak | dan menguji Staphylococcus
50% menunjukkan daya | aureus  sedangkan  pada
hambat sedang 11,41 mm | penelitian Samalo et al.,
dan gel minyak atsiri 50% | menggunakan gabungan gel
9,04 mm. Kontrol positif | ekstrak dan minyak atsiri
(1% Klinidamisin) | kencur dengan konsentrasi
menunjukkan zona hambat | yang lebih tinggi (hingga
15,84 mm, sedangkan |50%) dan  menargetkan




No

Nama
Peneliti

Hasil Penelitian

Perbedaan & Persamaan
Penelitian

kontrol  negatif  tidak

menunjukkan reaksi.

beberapa bakteri
jerawat, termasuk
Propionibacterium acnes.
Selain itu, sifat fisik sediaan
dievaluasi menggunakan
metode yang sebanding,
termasuk uji pH,
homogenitas, dan daya sebar.
Ini  menunjukkan stabilitas
dan  kesesuaian  produk
dengan standar kosmetika.

penyebab

Dewi et al.,
2021

Hasil skrining fitokimia
pada rimpang  kencur
menunjukkan hasil positif
untuk ekstrak kencur yang
mengandung  flavonoid,
tanin, dan alkaloid, tetapi
hasil negatif untuk saponin
karena tidak ada buih pada
sediaan. Selama uji
organoleptik empat
minggu, semua formula
tidak mengalami
perubahan warna, tekstur,
atau bau. Kandungan
ekstrak kencur mengubah
warna dan aroma. Selama
empat minggu, Semua
campuran homogen dan
stabil. Daya sebar masker
gel peel off berkisar antara
5,0 dan 6,5 cm, memenuhi
syarat 5-7 cm. Formula
dengan konsentrasi ekstrak

tertinggi memiliki daya
sebar tertinggi, dengan
rentang 5065 cm.

Rentang daya sebar FO,
F1, dan F2 berkisar antara
5,0-6,5 cm.

Penggunaan bahan aktif yang
sama ekstrak rimpang kencur
(Kaempferia galanga L)
digunakan  dalam  kedua
penelitian ini. Kedua
penelitian ini juga
menggunakan metode
maserasi etanol 96% yang
digunakan untuk mengekstrak
ekstrak kencur, yang
mengandung senyawa
bioaktif seperti flavonoid,
saponin, tanin, dan alkaloid.
Senyawa bioaktif ini dapat
menunjukkan sifat antibakteri
dan antijerawat. Selain itu,
kedua penelitian juga
menggunakan basis
berbentuk gel yang
digunakan sebagai produk
kosmetik untuk perawatan
kulit.  Untuk  memastikan
kualitas dan stabilitas produk,
mereka menilai karakteristik
fisiknya, seperti homogenitas,
pH, dan daya sebar. Namun,
kedua penelitian ini terdapat
perbedaan pada jenis produk
yang diformulasikan. Pada
penelitian ini  fokus pada
pembuatan Facial wash gel
yang memiliki kemampuan
untuk membersihkan wajah




No

Nama
Peneliti

Hasil Penelitian

Perbedaan & Persamaan
Penelitian

dengan cara yang ringan dan
tidak menyumbat pori serta di
uji aktivitas antibakteri nya
terhadap bakteri
Staphylococcus aureus, yang
menyebabkan jerawat. Dalam
penelitian ini, Dewi et al.,
membuat sedian masker gel
peel off yang dimaksudkan
untuk digunakan sebagai
produk  perawatan  wajah
dengan karakteristik fisik dan
kualitas yang  diperlukan
untuk memastikan bahwa
masker dapat mengering dan
terkelupas tanpa
menyebabkan iritasi. Berbeda
dengan facial wash gel,
metode evaluasi dan
parameter uji fisik masker gel
peel off lebih fokus pada
pembentukan film, kekuatan
pengelupasan, dan
kekenyalan.

Putri &
Masdugqi,
2024

Penelitian Putri &
Masdugi,  menunjukkan
bahwa ekstrak rimpang
kencur dan sediaan face
mist  ekstrak  rimpang
kencur dengan konsentrasi
10% memiliki aktivitas
antibakteri terhadap
bakteri Methicillin
Resistent  Staphylococcus
aureus (MRSA). Rata-rata
diameter zona hambat
untuk sediaan face mist
ekstrak rimpang kencur
10% adalah 1,586 cm,
sedangkan untuk ekstrak
kencur 10% adalah 1,664
cm. Sebagai pembanding,
kontrol positif
ciprofloxacin

Kedua penelitian
menggunakan ekstrak
rimpang kencur (Kaempferia
galanga L.) sebagai bahan
aktif utama yang diketahui
memiliki potensi antibakteri.
Selain  itu, fokus wuji
antibakteri pada  kedua

penelitian tersebut
menggunakan bakteri
Staphylococcus aureus

sebagai target, mengingat
bakteri  tersebut Dberperan
dalam infeksi kulit dan
jerawat. Walaupun demikian,
terdapat perbedaan penting
pada jenis bakteri uji, yaitu
pada penelitian ini facial
wash gel menguji terhadap
bakteri Staphylococcus




Nama . " Perbedaan & Persamaan
No . Hasil Penelitian -
Peneliti Penelitian
menghasilkan rerata zona | aureus, sedangkan pada

hambat 1,832 cm, dan

penelitian Putri & Masduqi,

kontrol  negatif  (basis | face mist menargetkan strain
sediaan) tidak | khusus Methicillin Resistant
menunjukkan zona | Staphylococcus aureus
hambat. (MRSA) yang dikenal

memiliki resistensi antibiotik
lebih tinggi. Perbedaan kedua
penelitian ini juga terdapat
pada; facial wash gel
menggunakan  basis  gel
dengan Karbopol 940 sebagai
pengental, sedangkan face
mist berbentuk cairan spray
yang lebih ringan dan mudah

disemprotkan pada  kulit.
Metode evaluasi juga
disesuaikan dengan

karakteristik sediaan masing-
masing, facial wash gel diuji
untuk sifat fisik seperti pH,
homogenitas, daya sebar, dan
tinggi busa, sedangkan face
mist lebih menekankan pada
kestabilan sediaan dan
efektivitas antibakteri dalam
bentuk semprot.

Ekstrak rimpang kencur telah dimanfaatkan sebagai bahan aktif dalam
berbagai sediaan, termasuk sabun padat sebagai pembersih. Namun, facial wash
gel menawarkan sejumlah keunggulan dibandingkan sabun padat, seperti
teksturnya yang lebih lembut di kulit, pH yang lebih mendekati pH alami wajah
sehingga mengurangi risiko iritasi, serta kemasan yang lebih higienis karena
meminimalkan kontak langsung dengan lingkungan. Pembuatan sediaan facial
wash gel ekstrak rimpang kencur bertujuan untuk memanfaatkan kandungan
bioaktifnya yang berpotensi sebagai antibakteri, sehingga tidak hanya
membersihkan wajah tetapi juga membantu menghambat pertumbuhan bakteri

penyebab jerawat.



D. TUJUAN PENELITIAN
a. Tujuan Umum
Mengetahui pengaruh ekstrak rimpang kencur (Kaempferia
galanga L.) terhadap karakteristik fisik dan efektivitas antibakteri
(Staphylococcus aureus) pada formulasi sediaan facial wash gel.
b. Tujuan Khusus
1. Mengevaluasi efek perbedaan konsentrasi ekstrak rimpang kencur
terhadap karkateristik fisik sediaan facial wash gel, meliputi uji
organoleptik, homogenitas, pH, daya sebar, dan tinggi busa.
2. Menguji efektivitas antibakteri sediaan facial wash gel ekstrak rimpang
kencur terhadap bakteri penyebab jerawat (Staphylococcus aureus) pada

konsentrasi yang berbeda.

E. MANFAAT PENELITIAN
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat memperkaya pengetahuan tentang potensi
ekstrak rimpang kencur sebagai bahan aktif alami dalam sediaan kosmetik,
khususnya sebagai antijerawat. Selain itu, penelitian ini juga menambah
referensi ilmiah mengenai karakteristik fisik dan efektivitas antibakteri dari
sediaan facial wash gel berbahan dasar tanaman obat.
b. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif produk
perawatan wajah berbahan alam untuk merawat kulit berlajerawat. Selain
itu, penelitian ini dapat mendorong pemanfaatan kencur sebagai komoditas
bernilai tambah dan menjadi acuan bagi industri kosmetik dalam
mengembangkan produk berbasis bahan alam.
C. Manfaat Metodologis
Penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam pengembangan
formulasi, dan evaluasi sediaan gel berbahan aktif tanaman obat. Prosedur
yang digunakan dapat dijadikan pedoman untuk penelitian sejenis, serta
memberikan gambaran sistematis dalam melakukan uji sifat fisik dan

efektivitas antibakteri pada sediaan kosmetik.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan didapatkan

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Variasi konsentrasi ekstrak rimpang kencur berpengaruh secara
selektif terhadap evaluasi fisk sediaan facial wash gel. Peningkatan
konsentrasi ekstrak dari 3%, 5%, dan 7% menunjukkan perubahan
signifikan pada beberapa parameter, yaitu organoleptik (perubahan
warna dari coklat muda menjadi coklat kehitaman), pH (penurunan
dari 5,59 menjadi 5,04), daya sebar (peningkatan dari 6,17 cm menjadi
6,97 cm),

Variasi konsentrasi ekstrak rimpang kencur dalam sediaan facial wash
gel menunjukkan adanya kecenderungan peningkatan -efektifitas
antibakteri terhadap Staphylococcus aureus, ditandai dengan
bertambahnya diameter zona hambat dari formula F1 (9,98 mm), F2
(10,13 mm), hingga F3 (10,67 mm). Namun, perbedaan tersebut tidak
signifikan secara statistik, dan seluruh formula dengan ekstrak tetap

berada pada kategori sedang dalam efektivitas antibakterinya.

B. SARAN

Berdasarkan hasil yang telah didapatkan maka perlu dilaksanakan

penelitian lebih lanjut, yaitu:

1.

Melakukan penambahan uji kadar air untuk memastikan indikator
ekstrak kental.

Melakukan uji viskositas dan uji stabilitas (sineresis) pada penelitian
selanjutnya untuk memastikan viskositas sediaan dan kestabilan
karakteristik fisik facial wash gel ekstrak rimpang kencur selama

penyimpanan.
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Menggunakan pembanding berupa produk komersial dengan klaim
antibakteri penyebab jerawat, serta memperluas pengujian terhadap
bakteri lain yang berperan dalam timbulnya jerawat seperti
Propionibacterium acnes dan Staphylococcus epidermidis untuk
memperoleh gambaran spektrum aktivitas antibakteri yang lebih

lengkap.
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